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Abstract  

In 2007 the government launched the Family Hope Programme (PKH). PKH is an aid programme 

that aims to improve the living standards of poor and vulnerable families. Leteh village is obliged 

to distribute PKH assistance to residents who really need it. The obstacle faced by the Leteh village 

is the difficulty in determining the priority of prospective PKH recipients. To overcome these 

problems, it is necessary to have a decision support system in determining the priority of 

prospective PKH recipients by adding several more basic criteria. In this study using the AHP 

(Analitycal Hierarchy Process) method with several criteria, namely Employment, Total Income, 

House Condition, Number of Dependent Children, Private Vehicle. In this study, the final result is 

obtained in the form of priority ranking of candidates who will receive PKH assistance. Based on 

these problems, it can be concluded that alternatives or prospective recipients can be seen that the 

fourth candidate gets the highest score, so it becomes the top priority. 

Keywords : SPK, AHP (Analytical Hierarchy Process), PKH Recipient, Ward 

Abstrak  

Tahun 2007 pemerintah meluncurkan Program Keluarga Harapan (PKH). PKH merupakan salah 

satu bantuan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup keluarga miskin dan rentan. Pihak 

kelurahan Leteh berkewajiban untuk menyalurkan bantuan PKH kepada warga yang benar-benar 

membutuhkan. Kendala yang dihadapi oleh pihak kelurahan Leteh adalah kesulitan dalam 

menentukan prioritas calon penerima PKH. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya 

sistem pendukung keputusan dalam menentukan prioritas calon penerima PKH dengan 

menambahkan beberapa kriteria yang lebih mendasar. Pada penelitian ini menggunakan metode 

AHP (Analitycal Hierarchy Process) dengan beberapa kriteria yaitu Pekerjaan, Jumlah 

Penghasilan, Kondisi Rumah, Jumlah Tanggungan Anak, Kendaraan Pribadi. Pada penelitian  ini 

didapatkan hasil akhir berupa perankingan prioritas kandidat  yang  akan  menerima  bantuan PKH. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa alternatif atau calon 

penerima dapat dilihat bahwa kandidat keempat mendapatkan nilai tertinggi maka menjadi 

prioritas utama. 
Kata Kunci : SPK, AHP (Analytical Hierarchy Process), Penerima PKH, Kelurahan  
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1. PENDAHULUAN 

Undang Undang Dasar tahun 1945 Pasal 34 ayat 1, 2, dan 3 berbunyi “fakir miskin dan 

anak-anak terlantar dipelihara oleh negara; negara mengembangkan sistem jaminan sosial bagi 

seluruh rakyat dan memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak mampu sesuai dengan 

martabat kemanusiaan; negara bertanggung jawab atas penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan 

dan fasilitas pelayanan umum yang layak“. Pemerintah sadar mewujudkan kesejahteraan bagi 

seluruh penduduk bukanlah hal yang mudah. Dalam usaha mewujudkannya, pemerintah telah 

menggulirkan berbagai macam program Bantuan Sosial (BanSos) dalam rangka untuk 

meningkatkan kesejahteraan terkhusus bagi masyarakat miskin [1]. Salah satu program bantuan 

sosial yang sudah diterapkan sejak tahun 2007 adalah Program Keluarga Harapan. Program ini 

merupakan salah satu bantuan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup keluarga miskin 

dan rentan. Komponen utamanya yaitu untuk membantu anak-anak dan ibu hamil agar bisa 

memanfaatkan fasilitas di bidang pendidikan dan pelayanan kesehatan yang tersedia di daerah 

tempat tinggal masing-masing [2]. 

Kelurahan Leteh merupakan kelurahan yang memiliki jumlah penduduk 5.220 jiwa. Masih 

banyak warga kelurahan leteh yang berpenghasilan rendah sehingga banyak masyarakat yang 

memprihatinkan tentang kelayakan rumah dan pekerjaan. Maka perlunya dukungan bantuan dari 

pemerintah agar memperoleh bantuan program keluarga harapan (PKH) di kelurahan Leteh. 

Namun pada kenyataannya, masih ada permasalahan yang perlu dibenahi karena saat ini 

penyaluran Program PKH dinilai tidak tepat sasaran. Dimana masih banyak warga yang 

seharusnya mendapatkan bantuan Program Keluarga Harapan, tetapi kenyatannya banyak yang 

tidak mendapatkan bantuan Program Keluarga Harapan. Dalam permasalahan ini pihak kelurahan 

Leteh kesulitan untuk menentukan keputusan. Sehingga Kelurahan Leteh membutuhkan suatu 

sistem untuk menentukan keputusan penerima bantuan Program Keluarga Harapan. Dibutuhkan 

sebuah sistem pendukung keputusan yang merupakan suatu pendekatan untuk mendukung 

pengambilan keputusan. Penerapan Sistem pendukung keputusan ini dirancang untuk membantu 

pengambil keputusan dalam memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur ataupun tidak 

terstruktur dengan menambahkan kebijaksanaan manusia dan informasi[3]. 

Pada penelitian sebelumnya terkait dengan metode sebuah keputusan penentuan penerima 

bantuan telah dilakukan dengan berbagai metode. Berdasarkan data-data yang telah didapatkan 

mengenai kriteria penerima bantuan Program Keluarga Harapan yaitu; 1. Pekerjaan, 2. Jumlah 

Penghasilan, 3. Kondisi Rumah, 4. Jumlah Tanggungan Anak, 5. Kendaraan Pribadi, maka 

penelitian ini fokus pada penerapan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk penentuan 

penerima bantuan Program Keluarga Harapan (PKH). Tujuan penelitian ini harapannya dapat 

menentukan penerima bantuan PKH dengan kriteria penerima bantuan : Pekerjan, Jumlah 

Penghasilan, Kondisi Rumah, Jumlah Tanggungan Anak, dan Kendaraan Pribadi. 
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Metode AHP ini memiliki keunggulan pemecah masalah atas banyaknya struktur hirarki 

dibandingkan dengan metode lain. Serta mampu menghitung validitas dan batas toleransi 

inkonsistensi pada subkriteria yang dipilih sehingga dapat mengambil hasil keputusan yang 

terbaik[2]. Metode ini melakukan pembobotan terhadap berbagai kriteria yang ditentukan bagi 

penerima bantuan Program Keluarga Harapan dalam menentukan layak atau tidaknya seseorang 

berhak menerima bantuan Program Keluarga Harapan.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka yang digunakan dalam penelitian kali ini dapat dilihat sebagai berikut: 

2.1. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu sistem berbasis komputer yang ditujukan 

untuk membantu pengambil keputusan dalam memanfaatkan data dan model tertentu untuk 

memecahkan berbagai persoalan yang tidak terstruktur, seperti pencarian solusi yang melibatkan 

intuisi manusia dalam membuat keputusan yang tepat sasaran dan berguna bagi perusahaan[4]. 

Menurut [5] Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem yang membantu pengambilan 

keputusan dalam mengambil keputusan. Dalam sistem pendukung keputusan ada beberapa metode 

yang dapat digunakan diantaranya Sistem pendukung keputusan Fuzzy AHP yang dapat 

memberikan stimulant bagi pengambil keputusan dan/atau solusi yang cepat dan dapat diandalkan 

dalam permasalahan terhadap kriteria yang memiliki sifat subjektif lebih banyak dan 

ketidakpastian bilangan yang direpresentasikan dengan urutan skala. 

 

2.2. Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut [6] komponen sistem penunjang keputusan adalah : 

a. Data Management (Manajemen Data) 

Merupakan komponen SPK sebagai penyedia data bagi sistem, yang mana data disimpan 

dalam Database Management System (DBMS), sehingga dapat diambil dan diekstraksi 

dengan cepat. 

b. Model Management (Manajemen Model) 

Melibatkan model finansial, statistikal, manajemen science, atau berbagai model kuantitatif 

lainnya, sehingga dapat memberikan ke sistem suatu kemampuan analistis, dan manajemen 

software yang diperlukan. 

c. Communication (dialog subsistem) 

User dapat berkomunikasi dan memberikan perintah pada SPK melalui subsistem ini. Ini 

berarti menyediakan antarmuka.  
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2.3. Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) 

Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) merupakan sebuah pendekatan analisis 

keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty pada tahun 1970-an. AHP telah menjadi 

metode yang populer untuk mengatasi kompleksitas dan ketidakpastian dalam pengambilan 

keputusan multi-kriteria [7].  

Model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria 

yang kompleks menjadi suatu hirarki. Menurut Saaty, hirarki didefinisikan sebagai suatu 

representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi level dimana 

level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke 

bawah hingga level terakhir dari alternatif. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat 

diuraikan ke dalam kelompok- kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki 

sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis. Sering digunakan sebagai 

metode pemecahan masalah dibanding dengan metode yang lain karena alasan-alasan diantaranya 

struktur yang berhirarki, sebagai konsekuesi dari kriteria yang dipilih, sampai pada subkriteria 

yang paling dalam dan memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi 

berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh pengambil keputusan [8]. 

Dalam arti lain, AHP merupakan sebuah metode yang sangat baik dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan berbagai kriteria yang diambil dari perbandingan setiap elemen, dengan 

memberikan nilai setiap kriterianya untuk mendapatkan nilai estimasi yang paling penting dari 

kriteria yang terpilih [9]. Keunggulan AHP adalah memungkinkan pengguna untuk memasukkan 

semua aspek permasalahan yang relevan, baik yang bersifat objektif, ke dalam satu model dan 

keunggulan utamanya terletak pada mekanisme pengujian konsistensi dari partisipannya [10]. 

 

2.4. Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) 

Pada tahun 2007 pemerintah meluncurkan Program Keluarga Harapan. Program ini 

merupakan pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluraga miskin dan rentan yang terdaftar 

pada data terpadu penanganan fakir miskin dan diolah oleh pusat data dan informasi tanggungan 

hidup 3 jiwa. Sejalan dengan itu, terjadi ketidakmerataan kesejahteraan sosial dan ditetapkan 

sebagai Keluarga Penerima Manfaat (KPM) PKH [11]. 

Peserta PKH adalah RTSM yang sesuai dengan kriteria BPS dan memenuhi satu atau 

beberapa kriteria program, yaitu: memiliki ibu hamil/melahirkan/nifas, dan atau memiliki anak 

balita atau anak usia 57 tahun yang belum masuk pendidikan SD, dan atau memiliki anak usia SD 

dan SLTP dan anak 15-18 tahun yang belum menyelesaikan pendidikan dasar [12]. 

 

3. METODE 

Penelitian ini dilakukan untuk penentuan rekomendasi calon penerima bantuan PKH, 

metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode Analitycal Hierarchy Process (AHP). 

Metode AHP merupakan alat pengambil keputusan untuk menguraikan suatu permasalahan 
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kompleks dalam struktur hirarki menggunakan banyak tingkatan yang terdiri atas tujuan, kriteria, 

dan alternatif [13]. Dengan kata lain, metode AHP merupakan salah satu metode yang baik dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan dengan berbagai kriteria yang diambil dari perbandingan setiap 

elemennya, dengan memberikan nilai di setiap kriterianya untuk mendapatkan nilai prioritas dari 

kriteria yang terpilih. 

 

3.1. Pengumpulan data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya melalui 

wawancara secara langsung [14]. Peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada staff 

kelurahan Leteh untuk mendapatkan informasi terbaru dan relevan mengenai kriteria apa saja 

yang menjadi penunjang untuk mendapatkan program bantuan PKH. Pengumpulan data 

primer dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami situasi aktual dan memperoleh data 

yang sesuai dengan konteks penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung yang berupa bukti, catatan atau laporan 

historis[15]. Selain itu, data sekunder juga dikumpulkan melalui kajian literatur maupun jurnal 

penelitian sebelumnya. Penulis juga memanfaatkan dokumentasi yang relevan yang berkaitan 

dengan topik penelitian. 

 

3.2. Teknik Analisis Penentuan Rekomendasi Calon Penerima Bantuan PKH 

 Pada penelitian ini penentuan rekomendasi calon penerima bantuan PKH dilakukan dengan 

menggunakan metode AHP. Flowchart dalam menentukan rekomendasi calon penerima bantuan 

PKH dapat dilihat pada Gambar 1 
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Gambar 1. Tahapan Penentuan Rekomendasi Calon Penerima Bantuan PKH 
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Langkah-langkah dalam penghitungan AHP adalah sebagai berikut: 

1. Menetapkan kriteria yang digunakan dalam menentukan penerima program PKH. 

2. Membuat struktur hirarki AHP penentuan penerima program PKH. 

3. Membuat matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan kepentingan setiap faktor 

dalam kaitannya dengan tujuan atau kriteria tingkat yang lebih tinggi. Nilai kepentingannya 

yaitu 1 sampai 9 dengan penjelasan seperti dibawah ini: 

 

Table 1. Nilai Kepentingan 

Nilai Keterangan 

1 Nilai A dan B sama-sama penting 

3 Nilai A sedikit lebih penting dari nilai B 

5 Nilai A lebih penting dari nilai B 

7 Nilai A sangat lebih penting dari nilai B 

9 Nilai A sudah pasti lebih penting dari nilai B 

2,4,6,8 Nilai tengah 

 

4. Menghitung normalisasi nilai matriks perbandingan. 

5. Menghitung bobot kebutuhan dengan menambahkan sebuah nilai di dalam baris dan 

hasilnya dibagi dengan jumlah banyaknya nilai komponen. 

6. Menghitung hasil nilai eigen dan menguji konsistensinya. 

7. Menggunakan rumus-rumus yang telah ditetapkan. Rumus-rumus yang digunakan dalam 

metode AHP sebagai berikut: 

a. Selanjutnya, akan dilakukan konsistensi kriteria matriks perbandingan. Dalam pencarian 

nilai indeks konsistensi, dibutuhkan nilai λmaks yaitu nilai rata-rata dari masing-masing 

kriteria. Jumlah hasil lamda dibagi dengan jumlah komponen yang ada, dengan persamaan 

rumus : 

𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠 =
Σ𝜆

𝑛
            (1) 

b. Untuk memeriksa perbandingan matriks berpasangan apakah sudah konsisten atau belum, 

maka bisa menggunakan rumus AHP yaitu Consistency Index (CI) dan Consistency Ratio 

(CR), dengan persamaan rumus : 

 

𝐶𝐼 =
𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛

𝑛−1
            (2) 

  

𝐶𝑅 =  
𝐶𝐼

𝑅𝐼
              (3) 
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Konsisntensi penilaian dapat diketahui dengan menggunakan Consistency Ratio (CR) dan 

perbandingan Consistency Index (CI) dengan nilai yang sesuai Random Index (RI). Nilai 

ini tergantung pada ordo matriks n. Nilai CR maksimal adalah 0,1. Jika lebih dari itu maka 

nilai tersebut dianggap tidak konsisten. 

Table 2. Random Index 

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

RI 0 0 0,58 0,9 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dibawah ini merupakan hasil dan pembahasan dari Implementasi Metode Analitycal 

Hierarchy Process (AHP) Untuk Penentuan Penerima Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan 

di Kelurahan Leteh Kabupaten Rembang. AHP dapat menganalisis pembobotan di dalam kriteria 

yang nantinya untuk menentukan prioritas calon penerima program keluarga harapan. 

1. Beberapa kriteria dan alternatif yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Table 3. Pemodelan Kriteria 

Kriteria Kode Kriteria 

Pekerjaan C1 

Jumlah Penghasilan C2 

Kondisi Rumah C3 

Jumlah Tanggungan anak C4 

Kendaraan Pribadi C5 

 

Table 4. Data Alternatif 

Alternatif Kode Alternatif 

Kandidat 1 A1 

Kandidat 2 A2 

Kandidat 3 A3 

Kandidat 4 A4 
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2. Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan / goal dalam menentukan penerima 

bantuan PKH. 

 

3. Menentukan prioritas elemen untuk memberikan nilai perbandingan dalam setiap kriteria, 

maka dibutuhkan sebuah tabel matriks perbandingan berpasangan dan nilai setiap kolom 

kriteria dijumlahkan, sehingga dihasilkan nilai seperti terlihat pada Tabel 5  

Tabel 5. Perbandingan Matriks Berpasangan 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 

C1 1 1/4 1/4 1/2 1/3 

C2 4 1 1/4 1/2 1/3 

C3 4 4 1 2 2 

C4 2 2 1/2 1 1/3 

C5 3 3 1/2 3 1 

Jumlah 14,00 10,25 2,50 7,00 4,00 

 

4. Normalisasi Nilai Matriks Perbandingan, yaitu membagi nilai setiap kolom pada tabel dengan 

hasil dari penjumlahan nilai-nilai setiap kolom matriks perbandingan. Hasilnya dapat dilihat 

pada Tabel 6 

Tabel 6. Normalisasi Matriks Berpasangan 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 Jumlah Prioritas 

C1 0,07 0,02 0,10 0,07 0,08 0,35 0,07 

C2 0,29 0,10 0,10 0,07 0,08 0,64 0,13 

C3 0,29 0,39 0,40 0,29 0,50 1,86 0,37 

C4 0,14 0,20 0,20 0,14 0,08 0,76 0,15 

C5 0,21 0,29 0,20 0,43 0,25 1,39 0,28 

 

5. Menghitung Nilai Eigen, Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 7 

Gambar 2. Susunan Hirarki AHP Penentuan Penerima Bantuan PKH 
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Tabel 7. Hasil Nilai Eigen 

Kriteria Eigen 

C1 0,98 
 

C2 1,31 

C3 0,93 

C4 1,07 

C5 1,11 

Jumlah 5,40 

 

6. Hasil yang didapatkan dari penjumlahan lamda tiap kriteria dibagi dengan banyak elemen 

yang ada, hasilnya disebut λmaks dihasilkan berdasarkan persamaan (1), ditunjukkan 

persamaan di bawah ini, dimana n adalah banyaknya elemen. 

𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠 =
5,40

5
= 1,08 

7. Dari penghitungan ini perlu tingkat konsistensi tertentu, maka perlu menghitung yang 

dihasilkan berdasarkan persamaan (2) Consistency Index (CI) yang ditunjukkan dibawah ini. 

𝐶𝐼 =
5,40 − 5

5 − 1
  𝐶𝐼 =

0,40

4
= 0,0997 

 

8. Untuk memvalidasi hasil Analitycal Hierarchy Process (AHP) maka perlu menghitung 

Consistency Ratio (CR) yang ditunjukkan pada persamaan (3) 

𝐶𝑅 =  
0,0997

1,12
= 0,089 

9. Mengulangi langkah 3 hingga 8 untuk seluruh tingkat hirarki. 

10. Menghitung vektor eigen dari setiap matriks perbandingan berpasangan 

Seperti proses diatas menghitung vektor eigen dari setiap matrik berpasangan yaitu meliputi 

;menjumlahkan nilai setiap kolom dari matrik, membagi setiap kolom dengan total kolom 

yang bersangkutan, serta menjumlahkan nilai dari setiap baris dan membaginnya dengan 

jumlah elemen untuk mendapatkan nilai rata-rata [1]. 

11. Memeriksa Konsistensi Hirarki 

Tabel 8. Hasil Konsistensi Kriteria 

  C1 C2 C3 C4 C5 Skor 

A1 0,07 0,05 0,07 0,10 0,07 0,37 

A2 0,10 0,10 0,10 0,24 0,11 0,64 

A3 0,25 0,25 0,24 0,22 0,24 1,21 

A4 0,58 0,59 0,60 0,44 0,58 2,79 
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Hasil akhir didapatkan dengan cara menghitung konsistensi dari semua kriteria. Setelah 

diketahui nilai prioritasnya, kemudian hasil nilai prioritas tersebut dijumlah untuk mengetahui 

skornya. Rekomendasi untuk kriteria alternatif atau calon penerima dapat dilihat bahwa Alternatif 

4 atau kandidat 4 mendapatkan nilai tertinggi maka menjadi prioritas utama, disusul dengan 

Alternatif 3 atau kandidat 3, dilanjut dengan alternatif 2 atau kandidat 2 dan yang terakhir alternatif 

1 atau kandidat 1. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Metode AHP dapat digunakan 

untuk menentukan dan menyeleksi calon penerima bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Dengan adanya penerapan metode AHP ini akan 

memberi kemudahan bagi pihak kelurahan Leteh dalam proses seleksi penerima bantuan Program 

Keluarga Harapan (PKH) serta dapat menjadi alternatif solusi pengambilan keputusan. Hasil 

perhitungan penggunaan alternatif menunjukkan bahwa prioritas yang paling utama ditunjukkan 

pada kandidat 4 sebesar 2.79, prioritas kedua yaitu kandidat 3 sebesar 1.21, prioritas ketiga yaitu 

kandidat 2 sebesar 0.64, prioritas keempat yaitu kandidat 1 sebesar 0.37. 
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